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Informasi Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbaikan terhadap aktivitas
Diterima: 13-03-2025 belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan
Disetujui: 11-07-2025 model discovery learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
Dipublikasikan: 16-07-2025 kelas. Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2025. Sampel
Kata Kunci; dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 1 SMAN 6 Pekanbaru
Pembelajaran penemuan, yang berjumlah 36 orang. Instrumen yang digunakan adalah lembar
kesetimbangan kimia, observasi aktivitas peserta didik dan guru, soal evaluasi dan soal tes setiap
kegiatan pembelajaran, akhir siklus yang berdasarkan indikator berpikir kritis. Hasil penelitian
berpikir kritis dari aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I

sebesar 56,94% termasuk kategori cukup dan pada siklus II sebesar

Keywords: 71,48% yang termasuk kategori baik serta kemampuan berpikir kritis
Discovery learning, meningkat dari siklus I sebesar 55,56% menjadi 94,44% pada siklus II.
chemical equilibrium,
learning activities, critical Abstract
thinking This study aims to improve learning activities and critical thinking skills

of students by implementing the discovery learning model. This type of
research is classroom action research. Data collection was carried out in
January 2025. The sample in this study were 36 students of class XI 1
SMAN 6 Pekanbaru. The instruments used were observation sheets of
student and teacher activities, evaluation questions and test questions at
the end of each cycle based on critical thinking indicators. The results of
the study showed that student learning activities increased from cycle I by
56.94%, including the sufficient category, and in cycle II by 71.48%,
including the good category, and critical thinking skills increased from
cycle I by 55.56% to 94.44% in cycle I1.
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1. Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu akar pembangunan suatu bangsa. Kualitas sumber daya
manusia suatu bangsa ditentukan oleh keberhasilan proses pendidikannya. Tercapainya tujuan
pembelajaran secara dominan bergantung kepada pendidik sebagai kreator pembelajaran. Pendidik
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harus bersikap kritis dalam menganalisis kebutuhan belajar peserta didik di kelas. Pendidik juga
harus bertindak kreatif dalam menciptakan pembelajaran sehingga kebutuhan peserta didik
terpenuhi serta tujuan pembelajaran tercapai (Rais et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi kelas XI 1 dan wawancara yang telah dilakukan dengan
seorang guru kimia kelas XI 1 di SMAN 6 Pekanbaru pada bulan Agustus yang mengatakan bahwa
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi kesetimbangan
kimia dimana dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung tidak menyimak penjelasan guru
dan tidak aktif untuk bertanya. Meskipun guru sering memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terus berperan aktif selama pembelajaran, tetapi ketika guru menjelaskan materi peserta
didik cenderung diam dan hanya memperhatikan penjelasan tanpa ada tanggapan yang
membangkitkan rasa ingin tahunya. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi peserta didik dengan
guru sangat sedikit sehingga dapat diketahui bahwa antusias peserta didik kurang dan
menyebabkan rendahnya tingkat keaktifan belajar dari peserta didik. Permasalahan tersebut jika
dibiarkan akan berakibat pada pola berpikir peserta didik yang menjadi kurang optimal sehingga
akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak berkembang dengan baik
dalam proses menemukan konsep pembelajaran (Tabakwan, 2023). Hal ini juga berdampak pada
rendahnya hasil belajar untuk sebagian peserta didik khususnya dimana rata-rata hasil belajar
peserta didik pada materi kesetimbangan kimia masih dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang sudah ditetapkan yaitu sebesar 75.

Materi kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi kesetimbangan kimia
dimana materi tersebut sulit dipahami peserta didik karena beberapa sub konsep kesetimbangan
kimia sulit untuk divisualisasikan dan melibatkan cukup banyak persamaan matematis (Pikoli et
al., 2022). Pada proses pembelajaran, guru sudah menerapkan model pembelajaran yakni model
discovery learning namun pelaksanaan sintaks discovery learning belum dilakukan secara optimal
oleh guru. Guru kurang optimal dalam melaksanakan sintaks discovery learning. Pada tahap
stimulation, guru kurang optimal memberikan permasalahan sebagai rangsangan awal peserta didik
seperti tidak menyertakan wacana, gambar ataupun video kepada peserta didik. Pada tahap problem
statement, identifikasi masalah masih dilakukan oleh guru sehingga tidak membangkitkan
kemampuan berpikir dan akibatnya peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada
tahap data collection, pengumpulan informasi hanya bersumber dari buku sehingga kurang
optimalnya jawaban yang diperoleh peserta didik. Pada tahap data processing, guru kurang
membimbing peserta didik dalam mengolah data. Pada tahap verification, tidak adanya presentasi
karena sering kehabisan waktu saat pelajaran. Pada tahap generalization, tidak adanya
penyimpulan pembelajaran secara bersama-sama dikarenakan sering terjadi kehabisan waktu
pembelajaran. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya aktivitas belajar dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sehingga juga menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Ma’wa dan Hidayat,
(2023) telah menerapkan model pembelajaran bertanaman untuk meningkatkan aktivitas belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran muatan IPA. Fadhilah dan Suriansyah,
(2024) telah melaporkan tentang peningkatan aktivitas belajar, motivasi belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa pada muatan IPA menggunakan model penting memakai media lilin di
Sekolah Dasar. Hasanah et al (2021) telah menganalisis peningkatan aktivitas dan berpikir kritis
siswa menggunakan pendekatan problem based learning pada mata pelajaran matematika di
Sekolah Dasar. Inayah et al (2024) telah menerapkan model pembelajaran bestari untuk
meningkatkan aktivitas, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa yang diterapkan pada
mata pelajaran sosial. Qur’aini dan Agusta, (2023) telah mengimplementasikan model
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pembelajaran Lentera untuk meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa
pada muatan [PA dan diterapkan pada Sekolah Dasar.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul usulan penelitian “Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Model Discovery Learning pada Materi
Kesetimbangan Kimia Kelas XI 1 SMAN 6 Pekanbaru”.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas secara kolaboratif antara
guru mata pelajaran kimia dan peneliti. Dalam hal ini peran guru adalah sebagai pengamat
pembelajaran yang dibantu dengan dua orang teman sejawat sedangkan peneliti sebagai perancang
dan praktisi pembelajaran. Guru dilibatkan sejak proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
hingga refleksi (Aqib, 2006). Penelitian dilaksanakan di kelas XI 1 SMAN 6 Pekanbaru semester
genap tahun ajaran 2024/2025. Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2025.
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI 1 SMAN 6 Pekanbaru pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Adapun jumlah peserta didik di kelas XI 1 yaitu sebanyak 36 orang yang terdiri
dari 27 orang perempuan dan 9 orang laki — laki.

Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar
observasi aktivitas guru, soal evaluasi setiap pertemuan dan soal tes setiap akhir siklus berdasarkan
indikator berpikir kritis. Data diambil dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun
untuk observasi terhadap guru dan peserta didik serta dokumentasi dalam proses pembelajaran
yang menggunakan model discovery learning. Saat proses pembelajaran berlangsung akan diamati
bagaimana aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Lembar observasi ini
ditujukan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar pada tiap siklusnya yaitu siklus I dan
siklus II (Widiastuti, 2023). Untuk soal evaluasi diberikan setelah akhir pembelajaran pada setiap
pertemuan dengan bentuk soal essay dan jumlah soal 3 buah. Adapun tes setiap akhir siklus yang
diberikan peneliti adalah soal bentuk objektif sesuai dengan indikator berpikir kritis dengan jumlah
soal masing-masing 15 buah soal pada setiap siklus.

Analisis data hasil pengamatan guru dilakukan dengan cara menghitung persentase
aktivitas yang dilakukan guru selama proses pembelajaran. Persentase aktivitas guru selama proses
pembelajaran dapat dihitung dengan Persamaan 1.

total skor yang dilakukan guru

aktivitas guru = x 100% @)

skor maksimum

Sedangkan persentase aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dapat dihitung dengan
Persamaman 2 (Suyadi, 2013).

total skor yang dilakukan peserta didik

aktivitas peserta didik = x 100% (2)

skor maksimum

Kriteria aktivitas peserta didik dan guru dapat dilihat pada Tabel 1. Analisis hasil berpikir kritis
kimia individu dilakukan dengan cara menghitung perolehan hasil kemampuan berpikir kritis
dengan Persamaan 3.

total skor yang diperoleh peserta didik

Ketuntasan Individu = x 100% 3)

jumlah nilai keseluruhan
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Setelah diperoleh data hasil kemampuan berpikir kritis individu, dilakukan perhitungan persentase
hasil kemampuan berpikir kritis klasikal. Persentase hasil kemampuan berpikir kritis klasikal dapat
dihitung dengan Persamaan 4 (Sugiyono, 2013).

jumlah peserta didik yang tuntas

Ketuntasan klasikal = x 100% “4)

jumlah seluruh peserta didik

Tabel 1. Kriteria aktivitas peserta didik dan guru

No. Interval (%) Kriteria Keterangan
1 81,0 —100,0 Sangat Baik A
2 61,0 - 80,9 Baik B
3 41,0 - 60,9 Cukup C
4 21,0 -40,9 Kurang D
5 0,0-20,9 Sangat Kurang E

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil observasi terhadap aktivitas belajar peserta
didik pada pertemuan I dan II yang dihitung dengan rata-rata setiap siklus dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Aktivitas belajar peserta didik siklus I

. Rata-Rata
No Aktivitas Siklus I (%)

1. Peserta didik memperhatikan dan menanggapi orientasi, 65,28
apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran

2. Peserta didik memperhatikan dan menanggapi stimulus yang 57,29
diberikan guru

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah pada LKPD 60,07

4. Mengumpulkan data/informasi dengan diskusi kelompok 57,29

5. Mengolah informasi dan menjawab pertanyaan pada LKPD 56,94
secara berkelompok

6. Mempresentasikan hasil diskusi 53,47

7.  Menyimpulkan pembelajaran 49,30

8. Mengerjakan evaluasi 55,9
Nilai Rata-Rata (%) 56,94

Tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik pada siklus I dengan persentase sebesar
56,94% yang termasuk kategori cukup dan belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan sehingga dapat dikatakan bahwa pada siklus I ini, aktivitas peserta didik pada proses
pembelajaran masih belum optimal. Setiap akhir siklus dilaksanakan tes untuk melihat tingkat
keberhasilan dalam menerapkan model discovery learning. Tabel 3 menunjukkan nilai berpikir
kritis individu peserta didik pada siklus I dengan soal tes siklus diperoleh nilai tertinggi yaitu 93
dan nilai terendah 67.
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Tabel 3. Nilai individu peserta didik siklus 1

Siklus I
No Nilai
Pesi:tlglf)lildik Nilai (%)
1. 93-100 4 11,11
2. 85-92 16 44,44
3 77-84 0 0,00
4. 69-76 6 16,67
5. 61-68 10 27,78
Jumlah 36 100,00

Ketuntasan berpikir kritis klasikal pada Tabel 4 menunjukkan perbandingan jumlah peserta
didik yang tuntas dan tidak tuntas dengan persentase tertentu dari hasil tes setiap siklus.

Tabel 4. Ketuntasan belajar klasikal siklus I

No. Ketuntasaan Belajar Jumlah Peserta didik
1 Tuntas 20 orang

2 Tidak Tuntas 16 orang

3 Nilai rata-rata peserta didik 79,78

4 Ketuntasan Klasikal 55,56 %

Selanjutnya, ketuntasan belajar klasikal siklus I ini diperoleh pencapaian rata-rata nilai
peserta didik yang masih rendah dari 75% dan rata-rata berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran ini masih belum optimal. Hal ini terlihat pada hasil tes siklus I berdasarkan indikator
berpikir kritis yang belum memenuhi harapan, diantaranya dari 36 orang peserta didik, yang telah
mencapai ketuntasan individu (KKTP) baru mencapai 20 peserta didik (55,56 %), sejumlah 16
orang peserta didik (44,44%) masih perlu perbaikan, secara klasikal ketuntasan baru mencapai
55,56 % masih dibawa ketuntasan ideal yaitu minimal 75 %, dan rata-rata berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran ini masih belum optimal yaitu 79,78 dimana rata-rata tersebut masih
mendekati nilai minimum KKTP yaitu 75. Berikut dapat kita lihat grafik hasil perolehan peserta
didik dari beberapa indikator berpikir kritis pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan hasil penilaian terhadap indikator-indikator berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan gambar tersebut, dapat terlihat adanya
variasi nilai yang diperoleh oleh masing-masing indikator berpikir kritis. Dua indikator yang paling
mencolok adalah mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan hasil definisi yang mendapatkan
nilai tertinggi, dan berinteraksi dengan orang lain yang memperoleh nilai terendah.

Nilai tertinggi diperoleh oleh indikator mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan hasil
definisi. Ini menunjukkan bahwa peserta didik cenderung memiliki kemampuan yang baik dalam
memberikan definisi yang jelas terhadap suatu konsep atau istilah yang dipertanyakan serta
mempertimbangkan berbagai hasil dari definisi tersebut dalam analisis mereka. Hal ini
mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya kejelasan definisi dalam berpikir
kritis, dimana suatu istilah atau konsep harus dipahami dengan baik agar analisis yang dilakukan
menjadi lebih tepat dan objektif. Sebaliknya, indikator berinteraksi dengan orang lain memperoleh
nilai terendah dalam penilaian berpikir kritis. Ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak terlalu
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terampil dalam berinteraksi dengan orang lain untuk mengembangkan atau menguji pemikiran
kritis mereka. Berpikir kritis bukan hanya melibatkan analisis individu, tetapi juga keterlibatan
dalam diskusi untuk melihat berbagai sudut pandang dalam suatu kelompok (Arikunto, 2021).
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Indikator Berpikir Kritis
Gambar 1. Nilai hasil berpikir kritis peserta didik siklus I

Pada penelitian ini dilakukan observasi terhadap aktivitas guru dengan menerapkan model
discovery learning. Penilaian aktivitas guru berdasarkan poin 1, 2, 3 dan 4 kemudian dikonversikan
ke dalam 100% penilaian yaitu 25, 50, 75 dan 100. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Aktivitas guru siklus I

Pertemuan (%)

No Aktivitas
I I
1 Memberikan orientasi pembelajaran 75 75
2 Memberikan apersepsi 75 75
3 Memberikan motivasi 75 75
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran 75 75
5 Memberikan stimulus 75 100
6 Membimbing peserta didik mengidentifikasikan masalah 75 100
Membimbing peserta didik mengumpulkan data dengan
7 . 75 100
diskusi kelompok
Membimbing peserta didik mengolah data dengan diskusi
8 75 100
kelompok
Membimbing presentasi peserta didik dan memberikan
9 . . 75 100
penguatan hasil diskusi
10 Menyimpulkan pembelajaran 75 75
11 Melakukan evaluasi 75 75
12 Melakukan tindak lanjut 75 100
Jumlah 900 1050
Nilai 75% 87,5%
Rata-Rata 81,25%
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Tabel 5 menunjukkan pencapaian rata-rata yaitu 81,25% dalam kategori sangat baik yaitu
dengan kriteria keberhasilan mencapai > 8§1%. Namun, masih terdapat juga nilai 75 pada aktivitas
yang dilakukan guru pada pertemuan II.

Kemudian pada siklus II, hasil observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik pada
pertemuan III dan IV yang dihitung dengan rata-rata per siklus dapat dilihat pada Tabel 6 yang
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik pada siklus II dengan persentase sebesar 71,48% yang
termasuk kategori baik dan telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari hasil
persentase siklus II menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus II.

Tabel 6. Aktivitas belajar peserta didik siklus II

Rata-Rata Siklus I1

No Aktivitas (% )
1 Peserta didik memperhatikan dan menanggapi orientasi, 73.61
" apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran ’
5 Peserta didik memperhatikan dan menanggapi stimulus
. o 75,69
yang diberikan guru
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi masalah pada LKPD 68,06
4.  Mengumpulkan data/informasi dengan diskusi kelompok 68,75
5 Mengolah informasi dan menjawab pertanyaan pada 73265
" LKPD secara berkelompok ’
6. Mempresentasikan hasil diskusi 71,875
7. Menyimpulkan pembelajaran 70,835
8.  Mengerjakan evaluasi 69,79
Nilai 71,48

Setiap akhir siklus dilaksanakan tes untuk melihat tingkat keberhasilan dalam menerapkan
model discovery learning. Pada Tabel 7 menunjukkan nilai berpikir kritis individu peserta didik
pada siklus II dengan soal tes siklus diperoleh nilai tertinggi yaitu 93 dan nilai terendah 73.

Tabel 7. Nilai individu peserta didik siklus II

Siklus 11
No Nilai Jumlah Persentase
Peserta Didik (%)
1. 93-100 11 30,56
2. 85-92 20 55,56
3. 77-84 3 8,33
4, 69-76 2 5,56
5. 61-68 0 0
Total 36 100,00

Ketuntasan berpikir kritis klasikal menunjukkan perbandingan jumlah peserta didik yang
tuntas dan tidak tuntas dengan persentase tertentu dari hasil tes setiap siklus. Ketuntasan berpikir
kritis klasikal siklus II dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil ketuntasan berpikir kritis klasikal siklus II

No Ketuntasan Belajar Jumlah Peserta didik
1 Tuntas 34 orang
2 Tidak Tuntas 2 orang
3 Nilai rata-rata PD 87,47
4 % Ketuntasan Klasikal 94,44%

Tabel 8 menunjukkan persentase tingkat ketuntasan klasikal peserta didik dari hasil tes
akhir siklus II dengan pencapaian rata-rata di atas 75% dengan kategori sangat baik yaitu 87,47%
serta menunjukkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran ini sudah optimal.

Selanjutnya, ketuntasan belajar klasikal siklus II ini diperoleh pencapaian rata-rata di atas
75% dengan kategori sangat baik yaitu 87,47% serta menunjukkan kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran ini sudah optimal. Hal ini terlihat dengan adanya indikator-indikator yang sudah
memenuhi harapan, seperti dari 36 orang peserta didik, yang telah mencapai ketuntasan individu
(KKTP) sudah mencapai 34 peserta didik atau 94,44%, sebanyak 2 orang peserta didik (5,56%)
yang masih perlu perbaikan, secara klasikal ketuntasan sudah mencapai 94,44 % telah mencapai
ketuntasan ideal yaitu minimal 61%, serta rata-rata berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
ini sudah optimal yaitu sebesar 87,47 dimana rata-rata tersebut diatas KKTP yaitu 75. Berikut dapat
kita lihat grafik hasil perolehan peserta didik dari beberapa indikator berpikir kritis pada Gambar 2.

120
86,11 86,11 88,89 88.89 86,11 9167 g333 87,5 g333 9166 g3 33
80
.
Z 40
0 . . . . . . . .
P S PG A
& &Qg & & C‘q’% 63@ &’\@ @Q\% & '\\*\6 ¥
. . \
FTFHF @ FHFF & & &
¥ & O FF Y S & P
¢ & & ¢ ¥ SRV
S L & & &
& ¥ ARG
X ¥ ¢

Indikator Berpikir Kritis

Gambar 2. Nilai hasil berpikir kritis peserta didik siklus II

Gambar yang ditampilkan menunjukkan hasil penilaian terhadap indikator-indikator
berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan gambar tersebut, dapat terlihat
indikator mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi yang mendapatkan nilai tertinggi dan
indikator menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, mengidentifikasi asumsi-asumsi,
serta indikator berinteraksi dengan orang lain yang memperoleh nilai terendah.

Kemudian, untuk persentase aktivitas peserta didik pada siklus I dan siklus II dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase aktivitas belajar peserta didik siklus I dan siklus 11

Persentase aktivitas peserta didik pada siklus I sebesar 56,94% termasuk kategori baik tapi
belum mencapai kriteria keberhasilan pada siklus II diperoleh nilai sebesar 71,48% yang termasuk
kategori baik yang telah mencapai kriteria keberhasilan. Selanjutnya, untuk persentase aktivitas
guru pada tiap siklus dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Persentase aktivitas guru siklus I dan siklus II

Persentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 81,25% yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Nilai aktivitas guru meningkat lagi pada siklus II yang memperoleh nilai sebesar
95,83% dan termasuk kategori sangat baik. Sedangkan untuk persentase berpikir kritis peserta didik
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Persentase berpikir kritis peserta didik siklus I dan siklus 11
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Persentase berpikir kritis peserta didik pada siklus I hanya mencapai 55,56 % (dengan rata-
rata nilai sebesar79,78) yang belum mencapai kriteria keberhasilan. Sedangkan persentase berpikir
kritis peserta didik pada siklus II sebesar 94,44% (dengan rata-rata nilai sebesar 87,47) yang telah
mencapai kriteria keberhasilan nilai hasil yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil tes siklus II terdapat peserta didik yang tuntas sebanyak 34 peserta didik
dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 94,44%. Ketuntasan berpikir kritis peserta
didik dapat dijelaskan dari hasil observasi sewaktu proses pembelajaran yaitu, saat menjelaskan
materi pelajaran peserta didik yang duduk di belakang tidak lagi ribut dan tidak mengganggu
temannya yang lain sehingga lebih fokus terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru, peserta
didik aktif mengajukan pertanyaan dari guru bersifat merata dan guru mampu membangkitkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari, aktivitas belajar kelompok dan
diskusi sudah tergolong baik, serta suasana sudah menjadi lebih kondusif saat diskusi kelompok.

Penggunaan model discovery learning pada materi kesetimbangan kimia telah berhasil
dalam meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Sependapat dengan penelitian yang dilakukan Susilo ef al., (2021) bahwa aktivitas guru dan peserta
didik dapat meningkat dengan menerapkan model discovery learning. Kemudian, penelitian yang
dilakukan Nugrahaeni et al., (2017) bahwa kemampuan berpikir kritis dapat meningkat dengan
menerapkan model discovery learning.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas XI 1
SMAN 6 Pekanbaru dibuktikan dengan persentase aktivitas belajar peserta didik pada siklus 1
sebesar 56,94% termasuk kategori cukup yaitu belum mencapai kriteria keberhasilan dan
meningkat pada siklus II diperoleh nilai sebesar 71,48% yang termasuk kategori baik yang
telah mencapai kriteria keberhasilan yaitu lebih dari 61%.

b. Model discovery learning juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis kelas XI 1
SMAN 6 Pekanbaru dibuktikan dengan adanya peningkatan ketuntasan individu peserta didik
pada siklus I dengan rata-rata 79,78 dan pada siklus II dengan rata-rata 87,47. Serta,
peningkatan persentase 55,56% pada siklus I dan 94,44% pada siklus II yang berarti terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dari siklus I ke siklus II.
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